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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpuulkan bahwa kegiatan art and 

craft dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK 

Kirana Kota Jambi. Sebelum diberi tindakan (pratindakan), rata-rata kemampuan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Kirana Kota Jambi sebesar 27,38% yang 

berada pada kategori rendah atau belum mencapai ketuntasan yang ditentukan 

sebesar 80%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I kemampuan motorik halus 

anak usia 4-5 tahun di TK Kirana Kota Jambi mengalami peningkatan pada 

pertemuan 1 sebesar 32,53%, pertemuan 2 sebesar 39,87% dan pertemuan 3 sebesar 

44,63%. Pada siklus II pertemuan 1 sebesar 49,99%, pertemuan 2 sebesar 55,15% 

dan pertemuan 3 sebesar 62,09%. Pada siklus III pertemuan 1 sebesar 69,63%, 

pertemuan  sebesar 83,13% dan pertemuan 3 sebesar 89,3%. Kemampuan motorik 

halus anak usia 4-5 tahun di TK Kirana meningkat dengan baik melalui kegiatan 

art and craft  dengan nilai 89,3% . Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun 

di TK Kirana mengalami peningkatan yang sangat baik melalui kegiatan art and 

craft  melebihi batas ketuntasan yaitu 80% dengan nilai 89,3% dan berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
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5.2 Saran 

 Dari hasil kesimpulan penelitian tersebut, terdapat berbagai saran yang 

dapat diterapkan untuk membantu kemampuan motorik halus anak yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

Melalui kegiatan art and craft dapat memperoleh pengalaman dan 

masukan mengenai kegiatan yang bervariasi kepada anak dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan pihak kepala sekolah dapat menyiapkan dan melengkapi 

alat dan bahan untuk bahan membuat media dalam meningkatan 

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan art and 

craft di TK Kirana Kota Jambi. 

3. Bagi peneliti  

Diharapkan kepada peneliti untuk mengembangkan kegiatan art and 

craft yang lebih imajinatif dan inovatif untuk media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak yang sesuai dengan 

pencapaian perkembangan motorik halus anak tersebut. 


